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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui kultur 

sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui 

kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, dan faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 

Gemolong. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi 

dengan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek 

dalam penelitian ini adalah pendidikan karakter siswa melalui kultur sekolah di SMK 

Muhammadiyah 3 Gemolong dan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bagian kurikulum, guru pendidikan agama Islam, dan siswa. Teknik keabsahan data 

berupa triangulasi yang dibagi menjadi dua jenis, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Tahapan analisis data meliputi, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 

simpulan. Penelitian ini menghasilkan bahwa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 

mengimplementasikan pendidikan karakter melalui pembiasaan yang kemudian menjadi 

kultur, seperti tadarus al-Qur’an, salat berjamaah, salat jumat berjamaah, budaya 5S, gerakan 

literasi, jumat sehat, jumat religi, jumat bersih, budaya disiplin, dan apel pagi. Nilai karakter 

yang ditanamkan meliputi nilai sikap, religius, tanggung jawab, kejujuran, sosial, dan 

disiplin. Faktor yang mendukung dan menghambat implementasi pendidikan antara lain, 

faktor pendukung seperti dukungan dari seluruh pihak terkait, sarana prasaran yang 

memadai, dan sumber daya guru yang memadai. Faktor penghambat antara lain, latar 

belakang peserta didik yang berbeda, kurangnya kesadaran peserta didik, dan lingkungan 

keluarga peserta didik. 

Kata Kunci: pendidikan, karakter, kultur sekolah 

Abstract 

The aim of this study was to describe the implementation of character education through 

school culture at SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, the character values instilled through 

school culture at SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, and the supporting and inhibiting 

factors in the implementation of character education through school culture at SMK 

Muhammadiyah 3 Gemolong. This research is a qualitative research with an ethnographic 

approach with data collection techniques by interviews, observation, and documentation. The 

object of this research is character education of students through school culture at SMK 

Muhammadiyah 3 Gemolong and the research subjects are school principals, vice principals 

of the curriculum section, teachers of Islamic religious education, and students. The data 

validation technique is in the form of triangulation which is divided into two types, namely 

source triangulation and technical triangulation. The stages of data analysis include data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. This research resulted that SMK 

Muhammadiyah 3 Gemolong implements character education through habituation which 

then becomes a culture, such as tadarus al-Qur'an, congregational prayers, congregational 

Friday prayers, 5S culture, literacy movement, healthy Friday, religious Friday, clean Friday, 

discipline culture , and morning apple. The instilled character values include attitude, 

religious, responsibility, honesty, social, and discipline values. Factors that support and 

hinder the implementation of education include supporting factors such as support from all 

related parties, adequate infrastructure, and adequate teacher resources. Inhibiting factors 

include the different backgrounds of students, lack of awareness of students, and the family 
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environment of students. 

Keywords : education, character, school culture  

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan warga negara yang berkualitas dan akan berdampak 

pada kemajuan suatu negara. Menurut Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 

tahun 2003 menjelaskan arti pendidikan pada pasal 1 ayat 1 yang berbunyi, Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional merupakan pendidikan yang berlandaskan pada 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 dan Pancasila yang mengandung nilai 

keagamaan, kebudayaan nasional, dan dapat mengikuti tuntutan perubahan zaman (Mustoip et al., 

2018). Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan pendidikan budaya dan kepribadian 

bangsa (Susilo & Ramadan, 2021).  

Tujuan penting pendidikan nasional adalah pembentukan karakter. Pendidikan untuk 

membangun kepribadian peserta didik menitikberatkan pada tujuan etika, tetapi dalam praktiknya 

meliputi peningkatan kapasitas peserta didik termasuk perkembangan sosialnya (Mustoip et al., 2018). 

Diharapkan bahwa pendidikan akan membentuk kualitas karakter generasi muda bangsa dan 

meminimalkan atau mengurangi penyebab berbagai penyebab berbagai masalah budaya dan karakter 

bangsa. Saat ini pendidikan di Indonesia hanya menjelaskan tentang pengetahuan saja dan melupakan 

penanaman nilai-nilai karakter (Anggraini, 2017). Saat ini Indonesia sedang dihadapkan dengan 

permasalahan karakter yang cukup serius. Saat ini banyak kita jumpai berbagai perilaku kenakalan 

remaja, seperti perkelahian, penggunaan narkoba, membolos, dan perilaku kenakalan lainnya yang 

dapat dengan mudah kita ketahui melalui media televisi, media sosial, maupun secara langsung. Hal 

ini dapat menunjukkan bahwa Indonesia sedang mengalami krisis moral (Johannes et al., 2020). 

Isu kemorosotan moral saat ini banyak ditemukan di lingkungan sekolah seperti hilangnya rasa 

hormat terhadap guru, rendahnya disiplin, krisis keadilan, hilangnya kejujuran, dan sifat-sifat yang 

tidak mencerminkan karakter siswa saat ini (D. Rahayu et al., 2020). Hampir semua lapisan 

terdampak krisis moral, termasuk masyarakat umum dan birokrasi pemerintah serta penegak hukum. 

Banyaknya tindakan penyimpangan, seperti mafia hukum, perampokan, pembunuhan, korupsi, 

pemerkosaan, pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM), penyalahgunaan jabatan, kekerasan, maraknya 

penggunaan narkoba dan alkohol , serta penggunaan zat berbahaya pada makanan, adalah bentuk 

bukti krisis moral dan melemahnya karakter bangsa, menurut Husna dalam (Ali et al., 2021). 

Fenomena ini sesungguhnya sangat berseberangan dengan suasana keagamaan dan kepribadian yang 
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dimiliki oleh bangsa Indonesia. Apabila krisis ini tidak ditanggapi secara serius dan berlarut-larut 

apalagi dianggap sesuatu hal yang biasa terjadi maka segala kemerosotan moralitas akan dianggap 

sebagai semacam budaya yang sudah biasa terjadi. Sekecil apapun krisis moralitas secara lagsung 

ataupun tidak akan dapat meruntuhkan nilai-nilai kehidupan berbangsa dan bernegara. Pemerintah 

telah berupaya untuk merencanakan kembali konsep pendidikan dengan pembangunan dan 

pembentukan karakter bangsa untuk menanggapi tantangan yang ada (Ngalu, 2019).  

Dari tujuan pendidikan nasional, pendidikan di sekolah tidak hanya terkait dengan pembinaan 

akademik peserta didik, tetapi juga harus diikuti dengan pembentukan karakter (Hapudin, 2019). 

Pembentukan karakter berkaitan erat dengan etika, dimana karakter yang kuat mampu mendorong 

siswa untuk berperilaku lebih baik (Ratih et al., 2020). Pendidikan karakter disebut juga sebagai 

pendidikan budi pekerti, nilai, watak, moral yang memiliki tujuan guna mengembangkan kemampuan 

untuk memberi keteladanan dan menciptakan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

karakter tidak hanya mengajarkan mana yang salah dan yang benar tetapi juga menanamkan kebiasaan 

baik sehingga siswa dapat bertindak dan bersikap berdasarkan nilai-nilai yang menjadi kepribadiannya 

(Riadi, 2018). Menurut Zubaedi dalam (Johannes et al., 2020) menyebutkan bahwa ada tiga tujuan 

pendidikan karakter secara umum, yaitu pertama, berfungsi guna mengembangkan dan membentuk 

potensi peserta didik supaya dapat berpikir baik, berakhlak baik dan berperilaku baik sesuai dengan 

falsafah Pancasila. Kedua, berfungsi sebagai pemberdayaan dan pendayagunaan peran keluarga, 

lembaga pendidikan, masyarakat dan negara untuk berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam 

mengembangkan potensi kemasyarakatan dan membangun bangsa menjadi bangsa yang maju. Ketiga, 

adalah untuk mengetahui budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang bertentangan 

dengan nilai-nilai budaya dan akhlak mulia bangsa.  

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk menguatkan dan menanamkan 

nilai-nilai karakter adalah dengan kegiatan pembiasaan yang dilakukan di sekolah (Narimo, 2020). 

Upaya penanaman karakter di sekolah tidak hanya dilakukan melalui serangkaian kegiatan belajar 

mengajar di dalam atau di luar sekolah akan lebih efektif jika penanaman karakter didukung dengan 

pembiasaan dalam kehidupan di sekolah. Cara yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan 

pendidikan karakter di sekolah yaitu melalui kultur sekolah. Suasana kultur sebuah sekolah 

diwujudkan untuk membuat dampak baik untuk karakter siswa. Kultur sekolah adalah interaksi 

kelompok internal dan antar kelompok yang terikat oleh aturan, norma, moral, dan etika bersama apa 

yang terjadi di sebuah sekolah. Kultur sekolah adalah proses penananam nilai-nilai positif dan norma 

yang dilakukan secara rutin di sekolah yang memiliki tujuan untuk membentuk kepribadian siswa. 

Pembiasaan kegiatan rutin positif diharapkan dapat mempengaruhi setiap tindakan dari siswa. Setiap 

sekolah tentunya memiliki kultur atau ciri khas sendiri dalam membentuk karakter siswa yang 

disesuaikan dengan visi misi sekolah itu sendiri. Apabila kultur dilaksanakan secara rutin dan 
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berkelanjutan maka akan sangat efektif dan efisien untuk membangun kesadaran diri dalam 

internalisasi karakter yang ditanam. Karakter yang ditanamkan akan dapat mudah diterima dan 

terinternalisasi dengan baik jika kesadaran tertanam dengan baik pula (Nashihin, 2019). Pembudayaan 

nilai dalam lembaga pendidikan sangat membantu peserta didik dalam membentuk karakter yang 

dibutuhkan dalam kehidupannya. 

Pembudayaan nilai merupakan proses di mana seseorang belajar tentang sesuatu yang 

diperlukan oleh kultur yang mengelilingi kehidupannya, sehingga dia memperoleh nilai-nilai dan 

perilaku yang sesuai dan diharapkan. Pengaruh orang tua, guru serta teman sebaya akan membantu 

pembentukan individu dalam mempelajari nilai norma atau enkulturasi, jika pengaruh semacam ini 

sukses maka akan menghasilkan peningkatan kompetensi siswa dalam penguasaan bahasa, nilai-nilai 

yang dipegang, termasuk yang terkait dengan penghayatan terhadap nilai-nilai agama. Pendidikan 

karakter berpijak dari karakter dasar manusia yang bersumber dari nilai moral universal dan dari 

agama. Pendidikan karakter dapat mencapai tujuan yang pasti apabila berpijak dari nilai-nilai karakter 

dasar tersebut. Penanaman nilai dasar pendidikan karakter pada satuan pendidikan tersebut terletak 

pada bagaimana terhubungnya trilogi pendidikan, yaitu kultur di kelas, kultur di keluarga dan kultur di 

sekolah (Riadi, 2018). Kultur mencerminkan perilaku, tradisi, kebiasaan yang dijalani di kehidupan 

sehari-hari yang di terapkan dalam lingkungan sekolah dijalankan oleh guru dan siswa berulang-ulang 

kali sehingga menjadi kebudayaan dan apabila sudah diterapkan dan wajib dilakukan di sekolah, maka 

kultur dapat menjadi peraturan turun-temurun bagi setiap anggota baru. 

Salah satu sekolah yang melakukan implementasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah 

adalah SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. SMK Muhammadiyah 3 Gemolong mengimplementasikan 

pendidikan karakter pada siswanya, baik saat pembelajaran di kelas maupun kegiatan di luar kelas. 

SMK Muhammadiyah 3 Gemolong merangsang siswanya dengan aktivitas-aktivitas keagamaan dan 

bermoral untuk membentuk moral siswa dan menciptakan siswa yang berkepribadian religius. Dengan 

metode ini, diharapkan siswa dapat terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan dan bermoral 

sehingga mampu membentuk karakter atau kepribadiannya. Namun pada realitanya implementasi 

pendidikan karakter melalui kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong belum sesuai apa 

yang diharapkan karena masih ada siswa yang melakukan tindakan atau sikap yang melanggar aturan 

sekolah maupun tidak bersemangat kultur sekolah itu sendiri, seperti masih ada siswa yang datang 

terlambat, membolos, kurang disiplin dalam berpakaian, dan lain-lain. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan 

judul “Implementasi Pendidikan Karakter Siswa melalui Kultur Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 

Gemolong”. Dengan rumusan masalah, yaitu “Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui 

kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong?”, “Apa saja nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan melalui kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong?”, dan “Apa faktor 
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pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah di 

SMK Muhammadiyah 3 Gemolong?”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab atas rumusan 

masalah yang telah dirumuskan, yaitu “Mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter melalui 

kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong”, “Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan melalui kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong”, dan “Mendeskripsikan 

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah di 

SMK Muhammadiyah 3 Gemolong”. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi. Penelitian kualitatif 

etnografi merupakan penelitian yang memberi gambaran suatu kebudayaan dari sekelompok orang 

(Sari et al., 2023). Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong dengan subjek 

penelitian, yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, guru pendidikan agama Islam, dan siswa. Objek 

penelitian yang digunakan yaitu pendidikan karakter siswa melalui kultur sekolah di SMK 

Muhammadiyah 3 Gemolong. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

yang dibagi menjadi dua jenis, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kultur Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 

Implementasi merupakan suatu penerapan, pendidikan karakter adalah suatu proses mengajarkan 

tentang etika, sedangkan kultur sekolah adalah budaya atau kegiatan yang biasa dilakukan di sekolah. 

Jadi, implementasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah merupakan suatu penerapan yang 

mengajarkan tentang etika atau sikap yang bertujuan untuk membentuk kepribadian atau karakter yang 

dilakukan melalui pembiasaan kegiatan di sekolah sehingga menjadi budaya di sekolah tersebut (Ali et 

al., 2021). Dengan demikian, implementasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah tidak hanya 

diajarkan dalam bentuk belajar mengajar saja melainkan juga membutuhkan keteladanan atau kegiatan 

langsung dari seluruh warga sekolah dan diterapkan di lingkungan sekolah. Dengan adanya penerapan 

pendidikan karakter di sekolah dapat membentuk kepribadian peserta didik yang baik. Implementasi 

pendidikan karakter pada peserta didik dapat dilakukan dengan cara menekankan dan membiasakan pada 

peserta yang dilakukan di sekolah. Pembentukan karakter peserta didik yang baik tidak hanya didapatkan 

dari yang dilakukan di sekolah namun pembentukan karakter bisa diperoleh dari pembiasaan di 

lingkungan keluarga dan masyarakat.  

SMK Muhammadiyah 3 Gemolong telah menerapkan pendidikan karakter di sekolah sejak lama. 

Implementasi pendidikan karakter dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta 
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didik. Penerapan pendidikan karakter dilaksanakan melalui pembiasaan kegiatan-kegiatan positif di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Dengan kata lain, implementasi pendidikan karakter di SMK 

Muhammadiyah 3 Gemolong dilakukan melalui kultur sekolah. Implementasi pendidikan karakter 

melalui kultur sekolah, diantaranya, pertama, tadarus Al-Qur’an. Tadarus al-Quran merupakan suatu 

kegiatan membaca surat-surat di dalam al-Quran. Siswa dibiasakan untuk membaca salah satu surat 

pendek yang ada di al-Quran setiap pagi sebelum masuk pembelajaran jam pertama selama kurang lebih 

5-10 menit. Hal ini bertujuan untuk menanamkan jiwa cinta al-Quran ke siswa dan melatih agar siswa 

fasih dalam membaca al-Quran. Kedua, salat berjamaah. Siswa di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 

dibiasakan untuk melaksanakan salat berjamaah untuk waktu salat pada saat berada di sekolah, seperti 

salat Dhuha, salat Dzuhur, dan salat Ashar. Untuk salat Dzuhur dan salat Ashar dilaksanakan secara 

bersama-sama baik seluruh siswa, seluruh guru, maupun karyawan yang ada di sekolah. Namun, untuk 

salat Dhuha ini dilaksanakan secara berjamaah sesuai dengan kelas masing-masing dan hanya 

didampingi oleh guru yang sedang mengajar saat itu. 

Ketiga, salat jumat berjamaah. Salat Jumat merupakan aktivitas ibadah salat yang dilaksanakan 

bagi laki-laki muslim secara berjamaah setiap hari Jumat. Para siswa di SMK Muhammadiyah 3 

Gemolong dibiasakan untuk melaksanakan salat Jumat berjamaah khususnya siswa laki-laki di masjid 

dekat lingkungan sekolah. Kegiatan ini dibimbing oleh guru dan karyawan sekolah laki-laki. Dengan ini 

dapat melatih siswa laki-laki untuk tanggung jawab dengan apa yang sudah menjadi kewajibannya 

sebagai muslim. Keempat, budaya 5S. Budaya 5S ini dibiasakan untuk dilakukan oleh para siswa, baik 

siswa ke sesama siswa maupun siswa ke kepala sekolah, guru, dan karyawan sekolah. Hal ini dapat 

menciptakan suasana sekolah yang nyaman dan aman. Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif 

akan berdampak juga terhadap kualitas materi pembelajaran yang diterima siswa. Selain itu, dengan 

membiasakan siswa melakukan 5S maka akan mengajarkan ke siswa tentang sopan santun ke setiap 

orang baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

Kelima, jumat literasi. Gerakan literasi dilakukan setiap hari Jumat di minggu pertama setiap 

bulannya. Kegiatan ini wajib dilakukan oleh seluruh siswa. Literasi merupakan kegiatan untuk 

memahami suatu informasi dari proses membaca dan menulis. Membiasakan siswa dengan melakukan 

literasi bertujuan untuk menumbuhkan jiwa gemar membaca, membebaskan siswa untuk belajar dari 

berbagai sumber bacaan, mengembangkan pola pikir siswa, dan menambah pengetahuan siswa dari 

sumber bacaan lain. Keenam, jumat sehat. Kegiatan yang rutin dilakukan oleh sekolah setiap hari Jumat 

di minggu kedua setiap bulannya. Kegiatan ini dilakukan untuk membiasakan seluruh warga sekolah baik 

siswa, kepala sekolah, guru, maupun karyawan memiliki pola hidup sehat. Dilaksanakan mulai pukul 

07.00 WIB sampai pukul 08.00 WIB. Dengan kondisi tubuh yang sehat dan bugar, diharapkan seluruh 

warga sekolah dapat melaksanakan kegiatan di sekolah dengan optimal. 

Ketujuh, jumat religi. Jumat religi merupakan salah satu program yang diterapkan di sekolah setiap 
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hari Jumat di minggu ketiga di setiap bulannya. Jumat religi ini wajib diikuti oleh seluruh siswa. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta menambah pengetahuan ilmu 

agama siswa. Selain itu, jumat religi juga dapat digunakan sebagai sarana menginternalisasikan nilai-nilai 

agama ke siswa sehingga siswa akan terbiasa bersikap atau berperilaku sesuai ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan jumat religi ini dilakukan dengan mengikuti kajian keagamaan yang 

dilaksanakan di aula sekolah yang dibimbing oleh guru pendidikan agama Islam. Kedelapan, jumat 

bersih. Jumat bersih rutin dilakukan di sekolah setiap hari Jumat pada minggu keempat setiap bulannya. 

Kegiatan jumat bersih membiasakan siswa untuk menjadi individu yang selalu menjaga kebersihan, baik 

kebersihan dirinya atau lingkungannya. 

Kesembilan, budaya disiplin. Disiplin yang dibiasakan pada siswa, yaitu seperti disiplin waktu dan 

disiplin berpakaian. Sekolah telah menerapkan budaya ini dan apabila masih ada yang melanggar maka 

akan diberi teguran atau hukuman. Dengan membiasakan siswa untuk hidup disiplin akan menghasilkan 

perilaku yang baik untuk siswa itu sendiri. Kesepuluh, kegiatan apel pagi. Kegiatan apel pagi 

dilaksanakan setiap hari Senin, di mana dalam kegiatan ini guru maupun kepala sekolah memberikan 

arahan-arahan atau pengumuman seperti, arahan ke siswa untuk lebih giat belajar dan menaati peraturan 

sekolah, serta memberikan pengumuman akan diadakannya lomba, ujian, atau lainnya. Hal ini bertujuan 

untuk menumbuhkan jiwa patriotisme siswa dan dapat digunakan sebagai sarana guru lebih mendekatkan 

diri ke siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini, 2017), pada 

informan yang diteliti menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter melalui budaya sekolah 

dilakukan dengan cara pembiasaan, keteladanan, dan diinternalisasi ke dalam kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. Selain itu, sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et al., 2021) 

bahwa pembiasaan salat Dhuha berpengaruh positif atau signifikan dalam membentuk karakter siswa-

siswi. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2021) mengungkapkan bahwa 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan melalui budaya Islami seperti, pembiasaan 

salat Dhuha, tadarus al-Quran, dan infak, serta budaya displin. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (A. 

P. Rahayu & Dong, 2023) menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat digunakan sebagai media 

memperkuat pendidikan karakter di sekolah. Penelitian yang dilakukan (Daniati et al., 2019) 

menunjukkan bahwa alternatif implementasi pendidikan karakter ke siswa dapat dilakukan melalui 

interaksi dengan alam dan berkonsep alam dan bebas. 

Nilai-nilai Karakter yang Ditanamkan melalui Kultur Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 

Gemolong 

Kultur sekolah merupakan suatu bentuk kesepakatan bersama yang digunakan dalam kehidupan di 

sekolah untuk memecahkan suatu masalah guna menghasilkan lulusan yang cerdas dan berkarakter baik 

(Sobri et al., 2019). Kultur sekolah memiliki peran dalam menciptakan kinerja terbaik tiap masing-
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masing individu, kelompok kerja, bahkan unit kerja sekolah. Kultur sekolah yang baik sangat 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan katakter di sekolah. Sebaliknya, kultur sekolah yang negatif 

akan menghambat proses pendidikan karakter di sekolah (Safitri, 2019). Dapat disimpulkan bahwa kultur 

sekolah merupakan suatu bentuk tindakan yang disepakati bersama yang dilaksanakan di lingkungan 

sekolah bertujuan untuk memecahkan permasalahan dengan menanamkan nilai-nilai kehidupan yang 

baik. Kultur sekolah dapat diistilahkan sebagai kumpulan nilai-nilai yang menjadi landasan tingkah laku, 

tradisi, dan kebiasaan yang dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah. 

Nilai-nilai karakter yang diterapkan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong disesuaikan dengan visi 

misi sekolah, kebutuhan peserta didik dan kurikulum pendidikan yang akan mengalami perkembangan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan di SMK Muhammadiyah 3 

Gemolong ke peserta didiknya, meliputi, nilai religius, tercermin dari pembiasaan tadarus al-Qur’an di 

pagi hari sebelum pembelajaran, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar, melaksanakan salat 

Dhuha, salat Dzuhur, dan salat Ashar berjamaah, dan melaksanakan salat Jumat berjamaah bagi laki-laki. 

Nilai sikap, tercermin melalui pembiasaan budaya 5S (salam, senyum, sapa, sopan, dan santun). Siswa ke 

sesama siswa lain baik yang sekelas maupun beda kelas saling senyum dan bertegur sapa ketika bertemu 

dan ke guru, kepala sekolah, maupun karyawan siswa menunjukkan sikap sopan dan santun. 

Nilai sosial, tercermin dari sikap tolong menolong siswa saat belajar atau kerja kelompok di kelas. 

Selain itu, nilai sosial ini dapat ditunjukkan dengan sikap gotong royong siswa saat melaksanakan 

kegiatan Jumat Bersih dan piket harian. Nilai kejujuran, dapat ditunjukkan siswa melalui sikap mengakui 

saat melakukan kesalahan dan tidak pernah ada kasus kehilangan barang di sekolah. Nilai tanggung 

jawab, tercermin dari perilaku siswa yang mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru secara tepat 

waktu. Selain itu, dapat dilihat dari siswa ketika memiliki kewajiban untuk membersihkan kelas secara 

bergantian dilakukan dengan tertib. Nilai disiplin, tercermin dari perilaku disiplin siswa yang disiplin 

dalam hal berpakaian dan waktu, seperti menggunakan seragam sesuai harinya dan datang sekolah tepat 

waktu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini, 2017), nilai religius, 

nilai disiplin, nilai tanggung jawab, nilai mandiri, nilai kreatif, nilai peduli lingkungan, nilai jujur, nilai 

kerja keras, nilai peduli sosial, nilai gemar membaca, dan nilai cinta tanah air merupakan nilai karakter 

yang ditanamkan melalui budaya sekolah. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setyorini 

et al., 2021), penguatan pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiatan positif di sekolah dengan 

menanamkan nilai tanggung jawab, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran, nilai toleransi, dan nilai kerja 

sama. Penelitian yang dilakukan oleh (Sukirman, 2017) menunjukkan bahwa perilaku santun dapat 

diajarkan melalui pembelajaran berbasis game. 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Implementasi Pendidikan Karakter melalui 

Kultur Sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
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Penting dilakukannya pendidikan karakter baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. Pendidikan karakter yang baik akan menghasilkan generasi muda yang berkualitas dan 

berakhlak. Pendidikan karakter dapat ditanamkan ke siswa tidak hanya melalui saat kegiatan 

pembelajaran saja namun bisa ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan positif yang biasa dilakukan di 

sekolah. Dalam implementasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 

Gemolong tidak lepas dari adanya faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhinya. 

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter melalui kultur 

sekolah di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, yaitu faktor pendukung, pertama, dukungan dan motivasi 

seluruh civitas sekolah dan orang tua. Suatu program atau aktivitas jika tidak diiringi oleh dukungan 

tidak akan berjalan dengan lancar.  

Pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah harus disertai dukungan dari semua warga sekolah 

agar tercapainya tujuan yang diinginkan. Selain itu, dukungan penanaman karakter tidak hanya dilakukan 

di sekolah, tetapi juga dari orang tua atau wali murid. Oleh karena itu, perlu adanya kerja sama antar 

pihak sekolah dan orang tua dalam hal menanamkan pendidikan karakter ke siswa supaya terciptanya 

siswa yang tidak hanya cerdas dalam akademik tetapi juga berakhlak mulia. Kedua, sarana dan prasarana 

yang memadai. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dapat berjalan lancar salah satunya apabila 

sekolah memiliki sarana prasarana yang dapat mendukung pelaksanaan tersebut. Sarana dan prasarana 

yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong yang dapat menunjang pendidikan karakter meliputi 

ruang kelas yang nyaman dan telah dimanfaatkan sebaik mungkin untuk aktivitas belajar mengajar, buku 

yang terdapat di perpustakaan sekolah cukup memadai untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan 

dapat menambah pengetahuan siswa. masjid yang ada di sekolah cukup menunjang untuk dilakukannya 

salat berjamaah atau dimanfaatkan untuk kegiatan beribadah yang berkaitan dengan materi pendidikan 

agama Islam seperti praktik salat bagi kelas XII atau lainnya, aula sekolah yangh cukup luas sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk kegiatan tertentu, seperti kajian keagamaan, rapat dengan orang tua atau wali 

murid, dan rapat komite, serta lapangan sekolah yang sudah dimaksimalkan untuk melaksanakan 

kegiatan-kegiatan, seperti olahraga, lomba antar kelas, upacara bendera, apel pagi, ekstrakurikuler, dll. 

Ketiga, sumber daya guru yang memadai.  

Dalam implementasi pendidikan karakter guru memegang peran utama karena guru yang lebih 

sering berhadapan atau berkomunikasi dengan peserta didik di kelas sehingga penanaman pendidikan 

karakter harus disertai dengan kualitas guru yang mendukung. Untuk mendukung implementasi 

pendidikan karakter guru diharapkan ikut andil dalam menanamkan nilai karakter ke peserta didik ketika 

saat mengajar, seperti mengajak peserta didik untuk melaksanakan salat Dhuha berjamaah, mengingatkan 

untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran, membimbing peserta didik ketika tadarus al-

Qur’an, dll. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini, 2017). Dalam 

penelitian tersebut menyebutkan bahwa faktor pendukung dari implementasi pendidikan karakter melalui 

kultur sekolah, meliputi sarana prasarana yang memadai, mayoritas siswa antusias dengan adanya 

kegiatan budaya sekolah, mayoritas guru dan orang tua peserta didik mendukung adanya kegiatan budaya 

sekolah. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yolanda et al., 2021). Dalam penelitian 

yang dilakukan menunjukkan bahwa kompetensi guru dan kecerdasan emosional guru berpengaruh 

terhadap pengembangan pendidikan karakter di sekolah. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Samong et al., 2016) yang menunjukkan bahwa kultur sekolah dapat mempengaruhi penanaman 

karakter. Hal yang paling berpengaruh yaitu hubungan antar anggota komunitas sekolah. Pola hubungan 

dan komunikasi yang positif akan sangat berperan dalam pengembangan sekolah dan pendidikan karakter 

siswa. 

Selanjutnya, faktor penghambat, pertama, latar belakang siswa yang berbeda. Setiap siswa pasti 

berasal dari latar belakang keluarga yang bermacam-macam. Siswa yang berasal dari latar belakang 

lingkungan keluarga harmonis dan menerapkan karakter yang baik sejak dini maka siswa akan mudah 

untuk diarahkan dan memiliki karakter yang baik, sebaliknya ketika peserta didik berkembang dari latar 

belakang dan lingkungan yang kurang baik maka peserta didik akan sedikit susah untuk diarahkan dan 

akan memiliki karakter yang kurang baik. Kedua, kurangnya kesadaran peraturan sekolah oleh siswa. 

Kepala sekolah dan guru telah berusaha menanamkan pendidikan karakter dengan membiasakan kegiatan 

positif setiap harinya dan memberikan contoh yang nyata, namun masih ada siswa yang tidak 

melaksanakannya. Misalnya, ada beberapa siswa yang sering terlambat masuk sekolah, ada beberapa 

peserta didik yang memakai seragam dengan atribut tidak lengkap bahkan tidak sesuai aturan, ketika tiba 

waktunya salat berjamaah ada peserta didik yang tidak bersemangat mengikuti bahkan ada yang 

bersembunyi. Ketiga, lingkungan keluarga siswa. Berhasil tidaknya proses pembelajaran sedikit banyak 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar peserta didik. Apabila lingkungan keluarga atau sekitar peserta 

didik dapat mencerminkan hal positif yang dapat memotivasi peserta didik dalam proses belajarnya maka 

peserta didik tersebut akan dapat menerima pembelajaran dengan baik. Namun sebaliknya, apabila 

lingkungan keluarga atau sekitar peserta didik tidak kondusif atau memberi dampak negatif sehingga 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik maka peserta didik tersebut juga akan kesulitan menerima 

pembelajaran atau bahkan peserta didik akan kehilangan semangat untuk menuntut ilmu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini, 2017), faktor 

penghambat implementasi pendidikan karakter melalui kultur sekolah meliputi minoritas orang tua atau 

wali murid tidak mendukung adanya kultur sekolah, sebagian peserta didik terlalu aktif sehingga 

mengganggu peserta didik lain, beberapa guru tidak begitu memiliki banyak waktu karena sibuk dengan 

administrasi guru dan dinas, dan ada sarana prasarana yang rusak. Sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Susanto & Aman, 2016) yang menunjukkan bahwa pola asuh keluarga di rumah 
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memiliki pengaruh terkait karakter siswa. Namun, pengaruh pola asuh orang tua memiliki pengaruh 

paling rendah diantara faktor lainnya dalam penelitian tersebut. Faktor yang memiliki tingkat pengaruh 

tertinggi yaitu pengaruh pergaulan atau teman sebaya dan faktor kedua yang paling berpengaruh adalah 

pengaruh media televisi. 

4. PENUTUP 

Implementasi pendidikan karakter dilaksanakan dengan menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik. Penerapan pendidikan karakter dilaksanakan melalui pembiasaan kegiatan-kegiatan positif di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Pembiasaan tersebut, diantaranya: tadarus al-Qur’an, salat berjamaah (salat 

Dhuha, salat Dzuhur, dan salat Ashar), salat Jumat berjamaah, budaya 5S, jumat literasi, jumat sehat, 

jumat religi, jumat bersih, budaya disiplin, dan apel pagi. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada 

peserta didik, yaitu: nilai religius, nilai sikap, nilai sosial, nilai kejujuran, nilai tanggung jawab, dan nilai 

disiplin. Nilai-nilai karakter tersebut bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik yang baik. 

Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter peserta didik melalui kultur sekolah di SMK 

Muhammadiyah 3 Gemolong, yaitu dukungan dan motivasi seluruh civitas sekolah dan orang tua, sarana 

prasarana yang cukup memadai, dan sumber daya guru yang memadai. Sedangkan faktor penghambat 

implementasi pendidikan karakter peserta didik melalui kultur sekolah di SMK Muhammadiyah 3 

Gemolong, diantaranya yaitu latar belakang peserta didik yang berbeda, kurangnya kesadaran peraturan 

sekolah oleh peserta didik, dan lingkungan keluarga peserta didik. 
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